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Abstract: This study aims to obtain empirical evidence about the influence of cor-

porate life cycle and type of industry to Corporate Social Responsibility (CSR) envi-

ronmental dimension disclosure of manufacturing companies listed on the Indonesia 

Stock Ex-change. Corporate Social Responsibility environmental dimension in this 

study measured using Global Reporting Initiative (GRI) G4 and classifies the corpo-

rate life cycle using cash flow patterns. This study was a study with a quantitative 

approach and the data used was secondary data. The population for this research is 

149 companies and the sample for this re-search is 16 companies with the purposive 

sampling technique. Data was analyzed using multiple linear regressions with help 

Statistical Product and Service Solution (SPSS) software. The result of the study 

showed that independent variable corporate life cycle at growth stage, mature stage, 

decline stage, type of industry and control variable corporate size, Return on Asset, 

corporate age simultaneously have significant effect on Corporate Social Respon-

sibility environmental dimension disclosure. Partially, corporate life cycle at mature 

stage, corporate life cycle at decline stage, control variable corporate size, and Return 

on Asset have positive and significant effect on Corporate Social Responsibility 

environmental dimension disclosure. Corporate life cycle at growth stage and control 

variable corporate age have positive but not significant effect on Corporate Social 

Responsibility environmental dimension disclosure. While type of industry has 

negative but not significant effect on Corporate Social Responsibility environmental 

dimension disclosure. 
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PENDAHULUAN 

 

Pada hakikatnya, didirikannya sebuah 

perusahaan besar maupun kecil dalam upaya 

menjalankan roda usahanya guna memper-

oleh tingkat profitabilitas yang tinggi dan 

mengalami pertumbuhan laba di setiap perio-

denya demi keberlangsungan hidup perusaha-

an tersebut. Sebagai bagian dari lingkungan 

dan masyarakat, perusahaan perlu menyadari 

bahwa keberhasilan yang dicapai bukan ha-

nya dengan memanfaatkan sumber daya yang 

dimiliki perusahaan tersebut secara efektif 

dan efisien, tetapi juga dipengaruhi oleh fak-

tor eksternal yakni lingkungan dan masya-

rakat di sekitar perusahaan tersebut. Setiap 

manajemen harus mampu menciptakan tin-

dakan-tindakan yang direncanakan secara ma-

tang dan secara nyata diterapkan dalam ke-

giatan operasional perusahaan agar mampu 

bertahan dan bersaing dengan perusahaan la-

innya Hia, (2016). Perusahaan dituntut untuk 

lebih peduli dengan lingkungan dan masya-

rakat karena pada dasarnya terdapat hubungan 
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timbal balik antara perusahaan dengan ma-

syarakat dan lingkungan perusahaan tersebut. 

Keberadaan masyarakat berguna bagi keber-

langsungan hidup perusahaan yang nantinya 

keberadaan perusahaan yang baik akan mem-

bawa perubahan serta peningkatan taraf hidup 

perusahaan.   

Oleh karena itu, perusahaan perlu 

melakukan suatu kegiatan yang berkontribusi 

dalam aspek ekonomi, sosial dan lingkungan 

yang dinamakan dengan kegiatan Corporate 

Social Responsibility (CSR). Penerapan Cor-

porate Social Responsibility oleh perusahaan 

dapat diungkapkan melalui laporan tahunan 

(annual report) perusahaan. Tanggung jawab 

perusahaan dengan tetap berorientasi untuk 

mendapatkan keuntungan (profit) agar dapat 

terus beroperasi dan berkembang, tanggung 

jawab perusahaan dengan menciptakan kese-

jahteraan bagi karyawan dan masyarakat se-

kitar (people) serta tanggung jawab terhadap 

lingkungan hidup (planet) dengan menjaga 

kelestarian alam tempat perusahaan tersebut 

beroperasi demi keberlanjutan keberagaman 

hayati merupakan wujud nyata dari pelaksa-

naan CSR dengan mengembangkan konsep 

Triple Bottom Line. 

Menurut Hia (2016), Corporate Social 

Responsibility (CSR) merupakan suatu bentuk 

tanggung jawab perusahaan terhadap ling-

kungannya yang dilaksanakan secara terinteg-

rasi dengan kegiatan operasionalnya namun 

dilakukan secara sukarela. Perusahaan juga 

berkewajiban untuk melakukan suatu pertang-

gungjawaban sosial kepada stakeholder yang 

merupakan pemangku kepentingan dalam pe-

rusahaan dengan mengungkapkan informasi 

keuangan, sosial, dan lingkungan. Pengung-

kapan tersebut dilakukan dengan harapan 

dapat memenuhi kebutuhan informasi bagi 

para stakeholder serta mendapatkan dukung-

an dari para stakeholder demi keberlang-

sungan hidup perusahaan, Lindawati dan 

Puspita ( 2015). 

Aktivitas Corporate Social Respon-

sibility (CSR) dimensi lingkungan yang dila-

kukan perusahaan dapat berkaitan karakte-

ristik perusahaan yang dinilai dari segi siklus 

hidup perusahaan serta tipe industri. Siklus 

hidup perusahaan merupakan proses perkem-

bangan perusahaan yang terjadi secara ber-

urutan dan linear melalui beberapa tahap dan 

disetiap tahapan tersebut memberikan karak-

teristik perusahaan yang berbeda-beda, Aziza 

dan Utami, (2017).  

Menurut Gort, dkk (1982), siklus hidup 

perusahaan terdiri dari lima tahap yaitu intro-

ductory stage (tahap perkenalan), growth 

stage (tahap pertumbuhan), maturity stage 

(tahap kedewasaan), shakeout stage, dan 

decline stage (tahap penurunan). Sedangkan 

menurut Aziza dan Utami (2017) siklus hidup 

perusahaaan terdiri dari empat tahap yaitu 

startup, growth, mature, dan decline. 

Perbedaan karakteristik yang menjadi 

perhatian dapat dilihat juga dari segi tipe 

industri. Tipe industri adalah karakteristik 

yang dimiliki oleh perusahaan yang berkaitan 

dengan bidang usaha, risiko usaha, karyawan 

yang dimiliki, dan lingkungan perusahaan 

Adawiyah (2013). Sari (2012) dalam peneliti-

annya mengelompokkan tipe industri dalam 

industri high profile dan low profile. Industri 

high profile banyak memodifikasi lingkungan 

dalam aktivitasnya diyakini mampu meng-

ungkapkan tanggung jawab sosial yang lebih 

banyak dibandingkan dengan industri low 

profile karena hal ini akan meningkatkan 

image perusahaan dan memengaruhi tingkat 

penjualan Zulfi (2014). 

Penelitian mengenai siklus hidup pe-

rusahaan telah dilakukan oleh beberapa pene-

liti, seperti Bulan dan Yan (2009) meneliti 

tentang siklus hidup perusahaan dan the pec-

king order theory serta Vidyastuti (2012) me-

neliti tentang siklus hidup perusahaan dan 

aktivitas akuisisi. Akan tetapi, setelah dilaku-

kan pencarian dari berbagai sumber, peneli-

tian mengenai pengaruh siklus hidup perusa-

haan terhadap pengungkapan Corporate So-

cial Responsibility dimensi lingkungan (va-

riabel dependen yang berbeda dengan pene-

litian yang sebelumnya) masih pertama kali 

dilakukan oleh Aziza dan Utami (2017) yang 

dipaparkan melalui Simposium Nasional 

Akuntansi XXI. 
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Penelitian ini mencoba untuk meneliti 

kembali mengenai pengaruh siklus hidup pe-

rusahaan terhadap pengungkapan Corporate 

Social Responsibility dimensi lingkungan. 

Penelitian ini merupakan replikasi dari pene-

litian Aziza dan Utami (2017) dengan 

memenuhi beberapa saran yang diharapkan 

bagi penelitian selanjutnya di antaranya mem-

perpanjang tahun penelitian sehingga dapat 

dilihat pola siklus hidup perusahaan me-

mengaruhi pengungkapan CSR dimensi ling-

kungan, mencari dan mengganti pengukuran 

CSR dimensi lingkungan yang lebih lengkap 

sehingga dapat menjelaskan seluruh pengung-

kapan lingkungan yang dilakukan perusahaan 

serta menambahkan variabel tipe industri se-

hingga nilai adjusted R square pada peneli-

tian dapat meningkat. Oleh karena itu, yang 

membedakan penelitian ini dengan penelitian 

replikasi yaitu pada penelitian replikasi meng-

gunakan variabel independen siklus hidup 

perusahaan dengan variabel dependen peng-

ungkapan Corporate Social Responsibility di-

mensi lingkungan yang diukur dengan meng-

gunakan Indonesian Environmental Reporting 

(IER) Index, serta variabel kontrol umur 

perusahaan, Return on Asset (ROA), slack 

resource, leverage, dan umur perusahaan 

pada perusahaan non-keuangan periode 

2014–2016. Sedangkan pada penelitian seka-

rang menggunakan variabel independen sik-

lus hidup perusahaan dan variabel tambahan 

tipe industri, dengan variabel dependen peng-

ungkapan Corporate Social Responsibility di-

mensi lingkungan yang diukur dengan Global 

Reporting Initiative (GRI) G4 tahun 2013, 

serta variabel kontrol ukuran perusahaan, 

Return on Asset (ROA), dan umur perusahaan 

pada perusahaan manufaktur pe-riode 2014–

2017. 

Alasan digunakannya variabel tipe in-

dustri tidak hanya untuk memenuhi saran dari 

penelitian Aziza dan Utami (2017) bagi pene-

litian selanjutnya, tetapi juga dikarenakan 

adanya ketidakkonsistenan hasil-hasil peneli-

tian sebelumnya sehingga penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut. Pada 

penelitian ini menggunakan perusahaan ma-

nufaktur sebagai objek penelitian dikarenakan 

perusahaan manufaktur dalam menjalankan 

kegiatan produksinya lebih berhubungan 

dengan sumber daya alam dan lebih berpo-

tensi menghasilkan limbah industri akibat 

adanya proses pengolahan bahan mentah 

menjadi produk jadi sehingga dampak terha-

dap lingkungan berpeluang lebih besar akan 

terjadi. Oleh karena itu, pengungkapan CSR 

dimensi lingkungan sangat diperlukan agar 

perusahaan semakin menyadari untuk lebih 

peduli terhadap lingkungan serta mening-

katkan kepercayaan investor dan masyarakat 

bahwa perusahaan juga meminimalisir tim-

bulnya pencemaran lingkungan.  

Global Reporting Initiative (GRI) ber-

kolaborasi bersama National Center for Sus-

tainability Reporting (NCSR) meluncurkan 

sebuah kerangka konsep yang global, dapat 

dipercaya dan dapat digunakan sebagai pedo-

man pelaporan CSR untuk kawasan Asia 

Tenggara. Pedoman tersebut disebut dengan 

GRI G4 yang pertama kali diluncurkan di 

Amsterdam, Belanda pada tanggal 22 Mei 

2013. Pada penelitian ini akan menggunakan 

GRI G4 tahun 2013 sebagai ukuran dalam 

pengungkapan CSR dimensi lingkungan yang 

lebih terbaru dan lebih terinci dari Indonesian 

Environmental Reporting (IER) Index serta 

sudah dapat digunakan pada perusahaan di In-

donesia. Pada IER Index memiliki 35 item 

dengan bobot score yang diperoleh dari hasil 

kuesioner dan wawancara kepada sejumlah 

responden yang meliputi environmental 

groups, akademisi, press, dan future gene-

ration yang merupakan hasil dari penelitian 

Suhardjanto, Tower, dan Brown tahun 2007 

sedangkan GRI G4 memiliki 34 item untuk 

dimensi lingkungan. 

Penelitian ini juga menggunakan va-

riabel kontrol yang merupakan variabel luaran 

yang diikut sertakan di dalam penelitian de-

ngan tujuan agar data yang hendak diuji tidak 

mengalami bias serta diindikasikan dapat me-

mengaruhi variabel dependen tetapi tidak di-

jadikan sebagai fokus penelitian Cooper dan 

Pamela (2017:67). Semakin besar ukuran pe-

rusahaan, semakin besar profitabilitas yang 
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dihasilkan perusahaan serta semakin lama pe-

rusahaan terbentuk diindikasikan akan sema-

kin besar pengungkapan CSR dimensi ling-

kungan oleh perusahaan. 

Hasil penelitian Aziza dan Utami 

(2017) menunjukkan bahwa siklus hidup pe-

rusahaan pada tahap growth dan tahap mature 

berpengaruh positif namun tidak signifikan 

dan siklus hidup perusahaan pada tahap dec-

line berpengaruh negatif namun tidak signi-

fikan terhadap pengungkapan CSR dimensi 

lingkungan. Zulfi (2014) dalam penelitiannya 

memberikan hasil bahwa tipe industri memi-

liki pengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap pengungkapan CSR yang meyakini 

bahwa industri high profile yang aktivitas 

ekonominya mengolah lingkungan cenderung 

mengungkapkan informasi tentang pengaruh 

kegiatannya terhadap lingkungan dibanding-

kan industri lainnya. Hasil penelitian Mandai-

ka dan Salim (2015) menunjukkan bahwa tipe 

industri berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengungkapan CSR yang di mana 

perusahaan high profile mengungkapkan per-

tanggungjawaban sosial lebih luas. Akan te-

tapi dalam penelitian Guci (2017) menunjuk-

kan hasil bahwa tipe industri berpengaruh 

negatif namun tidak signifikan terhadap peng-

ungkapan Corporate Social Responsibility. 

Riset terbaru menyatakan bahwa perusahaan 

di Indonesia memiliki kualitas tanggung ja-

wab sosial yang masih rendah dibandingkan 

negara lain, di mana telah dilakukan studi 

terhadap 100 perusahaan di empat negara, 

yaitu Indonesia, Singapura, Malaysia, dan 

Thailand. Sampel yang diambil di empat ne-

gara tersebut menunjukkan tingkat pelaporan 

CSR yang tinggi, namun jika dilihat dari kua-

litasnya, praktik CSR jauh lebih baik dite-

rapkan oleh perusahaan-perusahaan Thailand 

dan Singapura dibandingkan dengan Indone-

sia dan Malaysia. Penilaian kualitas tersebut 

didasarkan pada kriteria sejumlah indikator 

dari kerangka Global Reporting Initiative 

(GRI) yang meliputi tata kelola perusahaan, 

ekonomi, sosial dan lingkungan dan hasil 

yang diperoleh adalah negara Thailand 

dengan nilai 56.8 dari total 100, Singapura 

dengan nilai 48.8, Indonesia dengan nilai 48.4 

dan Malay-sia dengan nilai 47.4 (www.cnn 

indonesia. com). 

 

Hipotesis  

H1 : Siklus hidup perusahaan pada tahap 

growth berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan Corporate Social Res-

ponsibility  (CSR) dimensi lingkungan. 

H2 : Siklus hidup perusahaan pada tahap 

mature berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan Corporate Social Res-

ponsibility (CSR) dimensi lingkungan. 

H3 : Siklus hidup perusahaan pada tahap 

decline berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan Corporate Social Res-

ponsibility (CSR) dimensi lingkungan. 

H4 :  Tipe industri berpengaruh positif ter-

hadap pengungkapan Corporate So-

cial Responsibility (CSR) dimensi ling-

kungan. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan kausalitas yang 

menjelaskan adanya hubungan sebab-akibat 

antar variabel di mana variabel independen-

nya meliputi siklus hidup perusahaan pada 

tahap growth, tahap mature, tahap decline dan 

tipe industri, serta variabel kontrol meliputi 

ukuran perusahaan, Return on Asset (ROA), 

dan umur perusahaan dengan variabel depen-

den pengungkapan Corporate Social Respon-

sibility (CSR) dimensi lingkungan. 

 

Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data se-

kunder kuantitatif berupa laporan tahunan pe-

rusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2017. Da-

ta penelitian ini diperoleh dari situs Bursa 

Efek Indonesia, literatur dan studi pustaka. 

 

Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi adalah seluruh kumpulan 

elemen yang menggambarkan ciri-ciri terten-
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tu yang dapat digunakan untuk membuat 

kesimpulan Sanusi (2011:87).  Populasi da-

lam peneitian ini adalah perusahaan manu-

faktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2014-2017 sebanyak 149 pe-

rusahaan. Dengan berdasarkan pertimbangan-

pertimbangan tertentu. Kriteria yang diguna-

kan dalam pengambilan sampel perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek In-

donesia (BEI) adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan manufaktur yang listing di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun peng-

amatan 2014-2017. 

2. Perusahaan manufaktur yang menyampai-

kan laporan tahunan (annual report) leng-

kap dengan melampirkan kegiatan CSR di- 

mensi lingkungan tahun pengamatan 2014-

2017. 

3. Perusahaan manufaktur yang memperoleh 

laba berturut-turut selama periode pene-

litian dan menggunakan mata uang rupiah. 

  

Identifikasi dan Definisi Operasional Va-

riabel  

Variabel dependen merupakan variabel 

yang dipengaruhi oleh variabel lain. Dalam 

penelitian ini menggunakan variabel depen-

den Corporate Social Responsibility disclo-

sure. Pada penelitian ini CSR hanya berfokus 

pada pengungkapan lingkungan (environmen-

tal disclosure) yang dilakukan oleh perusa-

haan. Pengungkapan CSR diukur dengan 

menggunakan Global Reporting Initiative 

(GRI) G4 tahun 2013 yang mengelompokkan 

34 item pengungkapan CSR kategori ling-

kungan. GRI G4 digunakan karena meru-

pakan pedoman internasional untuk kawasan 

Asia Tenggara yang dapat digunakan perusa-

haan sebagai patok banding dalam menja-

lankan bisnis yang berwawasan lingkungan 

dan kepedulian sosial, sehingga cocok digu-

nakan untuk mengukur pengungkapan CSR 

pada perusahaan manufaktur di Indonesia dan 

lebih terbaharui.  

Variabel independen merupakan va-

riabel yang memengaruhi variabel lainnya. 

Variabel independen dalam penelitian ini 

adalah siklus hidup perusahaan pada tahap 

growth, tahap mature, tahap decline yang di-

klasifikasikan berdasarkan cash flow patterns 

mengacu pada model yang dikembangkan 

oleh Dickinson (2011), dan tipe industri. 

 

Teknik Analisis Data  

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik yang digunakan ter-

diri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, 

uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi variabel dependen dan 

independen terdistribusi normal atau tidak. 

Model regresi yang baik memiliki distribusi 

data normal atau mendekati normal yang 

berarti data tersebut bisa mewakili populasi. 

Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan 

dengan menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov Z.  

Uji multikolinearitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah pada model regresi 

terdapat hubungan atau korelasi antar variabel 

independen (variabel bebas). Model regresi 

yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 

antar variabel independen. Untuk mendeteksi 

ada tidaknya multikolinearitas dalam model 

regresi dapat dilihat dari nilai tolerance atau 

variance inflation factor (VIF). Model regresi 

yang bebas dari multikolinearitas adalah 

mem-punyai nilai tolerance ≥ 0,10 atau VIF ≤ 

10. Jika nilai nilai tolerance ≤ 0,10 atau VIF 

≥ 10 maka terjadi multikolinearitas Ghozali 

(2016: 103). 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah pada model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual suatu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 

variance dari residual satu pengamatan ke-

pengamatan lain maka disebut Homokedas-

tisitas dan jika berbeda disebut Heterokedas-

tisitas. Model regresi yang baik adalah model 

yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk 

mendeteksi heteroskedastisitas dapat dilaku-

kan dengan melihat pola tertentu pada grafik 

scatterplot antara nilai prediksi variabel 

dependen (ZPRED) dengan residualnya 

(SREID). Jika adanya titik-titik menyebar se-

cara acak baik di atas maupun di bawah ang-
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ka 0 pada sumbu Y, maka disimpulkan tidak 

terjadi heteroskedastisitas pada model regresi 

Ghozali (2016:134). 

Uji autokorelasi digunakan untuk me-

ngetahui apakah pada model regresi linear 

terdapat korelasi antara kesalahan (errors) 

pada periode t dengan kesalahan pada periode 

t-1 sebelumnya Ghozali (2016:107). Uji auto-

korelasi dapat dilakukan dengan uji Durbin-

Watson (DW Test).  

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda me-

rupakan analisis yang digunakan untuk meng-

uji hubungan antara variabel dependen de-

ngan dua atau lebih variabel independen.  

 

Uji Hipotesis 

Uji-F (Secara Simultan) 

Ghozali (2016:96) menunjukkan uji F 

dilakukan untuk mengetahui apakah tingkat 

signifikansi pengaruh antar masing-masing 

(parsial) variabel independen terhadap varia-

bel dependen. Dengan tingkat signifikan 0,05, 

kriteria pengujian terdiri dari: 

1. Jika thitung<ttabel atau probabilitas > 0,05 

maka variabel independen secara indi-

vidual tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

2. Jika thitung>ttabel atau probabilitas < 0,05 

maka variabel independen secara indi-

vidual berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

 

Uji-t (Secara Parsial) 

Ghozali (2016:97) menunjukkan uji t 

dilakukan untuk dapat mengetahui tingkat 

signifikansi pengaruh antar masing-masing 

(parsial) variabel independen terhadap varia-

bel dependen. Dengan tingkat signifikan 0,05, 

kriteria pengujian terdiri dari: 

1. Jika thitung < ttabel atau probabilitas > 0,05 

maka variabel independen secara indi-

vidual tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

2. Jika thitung > ttabel atau probabilitas < 0,05 

maka variabel independen secara indi-

vidual berpengaruh terhadap variabel de-

penden. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil  

Pada penelitian ini, analisis regresi 

digunakan untuk menguji hubungan antara 

variabel dependen (Corporate Social Respon-

sibility disclosure dimensi lingkungan) de-

ngan variabel independen (siklus hidup peru-

sahaan pada tahap growth, tahap mature, ta-

hap decline yang diklasifikasikan berdasarkan 

cash flow patterns dan tipe industri) dan 

variabel kontrol (ukuran perusahaan, ROA, 

dan umur perusahaan). Hasil analisis regresi 

adalah berupa koefisien untuk masing-masing 

variabel bebas dan variabel kontrol. 

Dari Tabel 1. dapat dirumuskan persa-

maan regresi linear berganda dengan melihat 

koefisien masing-masing variabel. Maka dari 

itu, persamaan regresi dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

CSR = -0,372 + 0,081 DGROWTH + 0,102 

DMATURE + 0,204 DDECLINE  

- 0,028 TIPE + 0,020 SIZE + 0,279 

ROA + 0,001 AGE + Ɛ 

 

Uji Hipotesis 

Berdasarkan Tabel 2. diketahui nilai 

Fhitung sebesar 5,458 dengan tingkat signifi- 

kansi 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05. 

Selain itu akan dibandingkan dengan Ftabel, df 

residual sebesar 56 dan df regression sebesar 

7, maka diperoleh Ftabel sebesar 2,18. Oleh ka-

rena itu, diperoleh hasil yang menyatakan 

bah-wa  Fhitung>Ftabel (5,458> 2,18) sehingga 

dapat dikatakan bahwa variael independen 

siklus hidup perusahaan pada tahap growth, 

mature, decline, tipe industri, dengan variabel 

kontrol ukuran perusahaan, ROA, dan umur 

perusahaan secara simultan berpengaruh sig-

nifikan terhadap pengungkapan Corporate 

Social Responsibility dimensi lingkungan 

yang diukur dengan GRI G4. 
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Tabel 1. Hasil Uji Koefisien Regresi Berganda 

Coefficientsa 

  Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

  

Model  B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) -.372 .164  -2.278 .027 

 DGROWTH .081 .049 .309 1.665 .101 

 DMATURE .102 .042 .463 2.429 .018 

 DDECLINE .204 .090 .278 2.262 .028 

 TIPE -.028 .021 -.142 -.1.304 .198 

 SIZE .020 .005 .408 3.615 .001 

 ROA .279 .119 .287 2.342 .023 

 AGE .001 .001 .053 .428 .670 

a. Dependent Variable: CSR 

Sumber: data primer, diolah 2019 

 

Uji Statistik T (Uji Parsial)  

Berdasarkan Tabel 1. maka dapat dita-

rik kesimpulan sebagai berikut: 

Hasil uji parsial siklus hidup perusaha-

an pada tahap growth memiliki thitung 1,665 

<ttabel 1,67252 dengan tingkat signifikansi 

0,101, artinya variabel DGROWTH ber-

pengaruh positif namun tidak signifikan ter-

hadap pengungkapan CSR dimensi lingkung-

an karena tingkat signifikansi > 0,05. 

Hasil uji parsial  siklus hidup peru-

sahaan pada tahap mature memiliki thitung 

2,429 > ttabel 1,67252 dengan tingkat signifi-

kansi 0,018. Artinya variabel DMATURE 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengungkapan CSR dimensi lingkungan ka-

rena tingkat signifikansi < 0,05. Hasil uji par-

sial  siklus hidup perusahaan pada tahap dec-

line memiliki thitung 2,262 > ttabel 1,67252 

dengan tingkat signifikansi 0,028. Artinya 

variabel DDECLINE berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pengungkapan CSR di-

mensi lingkungan karena tingkat signifikansi 

< 0,05. 

 

Tabel 2. Uji F (Uji Simultan)  

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .215 .215 .031 5.458 .000b 

 Residual .315 .315 .006   

 Total .530 .530    

a. Dependent Variable: CSR 

b.   Predictors: (Constant) 

Sumber: data primer, diolah 2019 

  

Hasil uji parsial tipe industri memiliki 

thitung -1,304 < ttabel 1,67252 dengan tingkat 

signifikansi 0,198. Artinya variabel TIPE ber-

pengaruh negatif namun tidak signifikan ter-

hadap pengungkapan CSR dimensi lingkung-

an karena tingkat signifikansi > 0,05. 

Hasil uji parsial ukuran perusahaan 

memiliki thitung 3,615 > ttabel 1,67252 dengan 

tingkat signifikansi 0,001. Artinya variabel 

SIZE berpengaruh positif dan signifikan ter-

hadap pengungkapan CSR dimensi lingkung-

an karena tingkat signifikansi < 0,05. 
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Hasil uji parsial  Return on Asset 

memiliki thitung 2,342 > ttabel 1,67252 dengan 

tingkat signifikansi 0,023. Artinya variabel 

ROA berpengaruh positif dan signifikan ter-

hadap pengungkapan CSR dimensi lingkung-

an karena tingkat signifikansi < 0,05. 

Hasil uji parsial (t) umur perusahaan 

memiliki thitung 0,428 < ttabel 1,67252 dengan 

tingkat signifikansi 0,670. Artinya variabel 

AGE berpengaruh positif namun tidak signi-

fikan terhadap pengungkapan CSR dimensi 

lingkungan karena tingkat signifikansi > 0,05. 

 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan 

bahwa thitung 1,665 lebih kecil dari ttabel 

1,67252 dengan tingkat signifikansi 0,101 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

siklus hidup perusahaan pada tahap growth 

secara parsial berpengaruh positif namun ti-

dak signifikan terhadap pengungkapan CSR 

dimensi lingkungan. Oleh karena itu, hipo-

tesis alternatif yang menyatakan bahwa siklus 

hidup perusahaan pada tahap growth berpeng-

aruh positif terhadap pengungkapan CSR di-

mensi lingkungan ditolak. 

Hal ini menunjukkan bahwa siklus hi-

dup perusahaan pada tahap growth tidak 

mengutamakan kegiatan CSR dimensi ling-

kungan sebagai faktor pendukung untuk me-

ningkatkan perusahaan yang dinilai akan me- 

nimbulkan pengeluaran yang cukup banyak. 

Siklus hidup perusahaan pada tahap growth 

cenderung memfokuskan perusahaan pada 

usaha peningkatan penjualannya melalui di-

versifikasi produk dan kegiatan pemasaran-

nya. Siklus hidup perusahaan pada tahap 

growth sudah mampu memiliki penghasilan 

dari aktivitas operasionalnya meskipun masih 

dalam jumlah yang sedikit yang ditandai de-

ngan arus kas dari aktivitas operasi bernilai 

positif. Meskipun demikian, siklus hidup pe-

rusahaan pada tahap growth masih memer-

lukan banyak pendanaan yang diperoleh dari 

pinjaman untuk keperluan investasi, sehingga 

dari sumber pendanaan ini perusahaan masih 

belum dapat semaksimal mungkin digunakan 

untuk kegiatan CSR dimensi lingkungan dan 

mengungkapkannya, Aziza dan Utami (2017). 

Hal ini ditandai dengan arus kas dari aktivitas 

pendanaan bernilai positif dan arus kas dari 

aktivitas investasi bernilai negatif.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitan yang dilakukan oleh Aziza dan Uta-

mi (2017) yang menunjukkan bahwa secara 

parsial siklus hidup perusahaan pada tahap 

growth berpengaruh positif namun tidak sig-

nifikan terhadap pengungkapan CSR dimensi 

lingkungan.  

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan 

bahwa thitung 2,429 lebih besar dari ttabel 

1,67252 dengan tingkat signifikansi 0,018 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

siklus hidup perusahaan pada tahap mature 

secara parsial berpengaruh positif dan signi-

fikan terhadap pengungkapan CSR dimensi 

lingkungan. Oleh karena itu, hipotesis alterna-

tif yang menyatakan bahwa siklus hidup pe-

rusahaan pada tahap mature berpengaruh po-

sitif terhadap pengungkapan CSR dimensi 

lingkungan diterima.  

Hal ini menunjukkan bahwa siklus 

hidup perusahaan pada tahap mature akan le-

bih memaksimalkan kegiatan CSR dimensi 

lingkungan dikarenakan perusahaan sudah bi-

sa menghasilkan penghasilan dalam jumlah 

besar dari aktivitas operasinya yang ditandai 

dengan arus kas dari aktivitas operasi bernilai 

positif sehingga sebagian dari penghasilan 

tersebut dapat digunakan untuk membiayai 

kegiatan CSR dimensi lingkungan. Selain itu, 

siklus hidup perusahaan pada tahap mature 

menunjukkan bahwa perusahaan sudah mam-

pu melakukan pembagian dividen dalam jum-

lah besar, memaksimalkan pembelian keper-

luan investasi dan ekspansi, meminimalkan 

pinjaman dana dari kreditur serta pelunasan 

atas pinjaman. Hal ini ditandai dengan arus 

kas dari aktivitas investasi bernilai negatif 

dan arus kas dari aktivitas pendanaan bernilai 

negatif. Oleh karena itu, dengan adanya laba 

operasional yang besar dapat digunakan oleh 

perusahaan untuk memaksimalkan kegiatan 

CSR dimensi lingkungan. Siklus hidup peru-

sahaan pada tahap mature juga cenderung 

menggambarkan perusahaan besar dimana pe-
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rusahaan harus tetap mampu melegitimasi 

bisnisnya dengan cara mengungkapkan ke-

giatan CSR dimensi lingkungan kepada in-

vestor secara efisien melalui laporan tahunan 

agar dapat selalu dipercaya, mendapat nilai 

tambah dimata masyarakat, menjaga kelesta-

rian lingkungan sekitar, serta dapat mening-

katkan laba kembali dari aktivitas operasio-

nalnya. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitan yang dilakukan oleh Aziza dan 

Utami (2017) yang menunjukkan bahwa 

secara parsial siklus hidup perusahaan pada 

tahap mature berpengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap pengungkapan CSR di-

mensi lingkungan. 

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan 

bahwa thitung 2,262 lebih besar dari ttabel 

1,67252 dengan tingkat signifikansi 0,028 se-

hingga dapat disimpulkan bahwa variabel sik-

lus hidup perusahaan pada tahap decline se-

cara parsial berpengaruh positif dan signifi-

kan terhadap pengungkapan CSR dimensi 

lingkungan. Oleh karena itu, hipotesis alter-

natif yang menyatakan bahwa siklus hidup 

perusahaan pada tahap decline berpengaruh 

positif terhadap pengungkapan CSR dimensi 

lingkungan diterima.  

Siklus hidup perusahaan pada tahap 

decline menunjukkan perusahaan lebih ba-

nyak mengeluarkan biaya seperti pembayaran 

kepada pemasok, karyawan, kontraktor, dan 

lainnya dibandingkan penerimaan kas dari 

aktivitas operasionalnya sehingga menghasil-

kan arus kas dari aktivitas operasi bernilai 

negatif. Adanya arus kas dari aktivitas inves-

tasi yang bernilai positif dan arus kas dari 

aktivitas pendanaan bernilai negatif menun-

jukkan bahwa siklus hidup perusahaan pada 

tahap decline melakukan berbagai cara untuk 

mendapatkan kembali sumber dana, seperti 

mulai melakukan penjualan aset tetap dan ku-

rangnya jumlah pendanaan yang diterima me-

nyebabkan perusahaan sulit untuk melakukan 

kegiatan CSR dimensi lingkungan dan meng-

ungkapkannya. Kurangnya jumlah pendanaan 

yang diterima disebabkan karena debitur dan 

investor memandang kondisi perusahaan yang 

semakin menurun dan kemungkinan besar 

akan mengalami kegagalan sehingga mereka 

sangat membatasi pinjaman dana. 

Akan tetapi, meskipun dalam kondisi 

yang menurun, perusahaan akan tetap men-

coba untuk melakukan tanggungjawab sosi-

alnya dan mengungkapkannya meskipun da-

lam jumlah yang kecil untuk tetap memper-

tahankan kepercayaan investor dalam berin-

vestasi dan dapat menerima pinjaman dana 

sebagai modal untuk meningkatkan kondisi 

keuangan perusahaan kembali.  

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitan yang dilakukan oleh Aziza dan 

Utami (2017) yang menunjukkan bahwa seca-

ra parsial siklus hidup perusahaan pada tahap 

decline berpengaruh negatif namun tidak 

signifikan terhadap pengungkapan CSR di-

mensi lingkungan. 

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan 

bahwa thitung -1,304 lebih kecil dari ttabel 

1,67252 dengan tingkat signifikansi 0,198 se-

hingga dapat disimpulkan bahwa variabel ti-

pe industri secara parsial berpengaruh negatif 

namun tidak signifikan terhadap pengungkap-

an CSR dimensi lingkungan. Oleh karena itu, 

hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa 

tipe industri berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan CSR dimensi lingkungan di-

tolak. 

Hal ini menunjukkan bahwa perusa-

haan kategori low profile ingin menunjukkan 

kepada investor dan masyarakat bahwa kon-

disi perusahaan yang belum maksimal dise-

babkan oleh biaya yang dikeluarkan perusa-

haan untuk kegiatan CSR dimensi lingkung-

an. Sedangkan dengan kondisi ekonomi yang 

baik perusahaan kategori high profile merasa 

tidak perlu memberikan informasi terkait de-

ngan kegiatan CSR dimensi lingkungan Sari 

(2012). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Guci (2017) yang menunjukkan 

bahwa tipe industri berpengaruh negatif na-

mun tidak signifikan terhadap pengungkapan 

CSR. Namun, penelitian ini tidak sejalan de-

ngan penelitian Zulfi (2014) yang menun-

jukkan tipe industri berpengaruh positif na-
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mun tidak signifikan serta Mandaika dan 

Salim (2015) yang menunjukkan bahwa tipe 

industri berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR). 

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan 

bahwa thitung 3,615 lebih besar ttabel 1,67252 

dengan tingkat signifikansi 0,001 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel kontrol 

ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pengungkapan 

CSR dimensi lingkungan. Secara teoritis pe-

rusahaan besar tidak akan lepas dari tekanan. 

Bila perusahaan besar melakukan perbuatan 

tidak etis atau melanggar hukum maka pe-

rusahaan tersebut akan mendapatkan sorotan 

tajam oleh publik. Kegiatan CSR dimensi 

lingkungan menjadi salah satu cara untuk 

mengurangi biaya politis dan biaya keagenan 

oleh perusahaan. Ukuran perusahaan yang 

dilihat dari total aset investasi CSR adalah 

mahal sehingga perusahaan membutuhkan 

aset yang banyak untuk dapat melakukan 

investasi CSR Aziza dan Utami, 2017. Oleh 

karena itu, semakin besar ukuran perusahaan 

akan semakin luas pengungkapan CSR di-

mensi lingkungan oleh perusahaan. 

Hasil penelitian ini didukung dengan 

penelitian Aziza dan Utami (2017) yang me-

nunjukkan bahwa ukuran perusahaan ber-

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengungkapan CSR dimensi lingkungan. Na-

mun, penelitian ini tidak sejalan dengan pe-

nelitian Zulfi (2014) dan Guci (2017) yang 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan ber-

pengaruh positif namun tidak signifikan ter-

hadap pengungkapan Corporate Social Res-

ponsibility (CSR) serta penelitian Mandaika 

dan Salim (2015) yang menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh negatif na-

mun tidak signifikan terhadap pengungkapan  

CSR. 

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan 

bahwa thitung 2,342 lebih besar dari ttabel 

1,67252 dengan tingkat signifikansi 0,023 se-

hingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

kontrol Return on Asset secara parsial ber-

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengungkapan CSR dimensi lingkungan. Hal 

ini menunjukkan bahwa kegiatan CSR di-

mensi lingkungan yang dilakukan perusahaan 

sangat dipengaruhi oleh kondisi keuangan pe-

rusahaan tersebut. Apabila perusahaan tidak 

cukup mendapatkan aliran dana masuk dari 

penghasilan maka perusahaan tidak akan me-

miliki modal yang memadai untuk melakukan 

kegiatan CSR dimensi lingkungan serta akan 

sangat mempertimbangkan pelaksanaan dan 

pengungkapan kegiatan CSR dimensi ling-

kungan karena khawatir akan mengganggu 

kegiatan operasional perusahaan. Sehingga 

perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang 

tinggi akan memberikan keluwesan bagi ma-

najemen untuk melaksanakan dan mengung-

kapkan kegiatan CSR dimensi lingkungan. 

Oleh karena itu, semakin besar laba yang di-

peroleh perusahaan akan semakin tinggi juga 

nilai dari pengungkapan CSR dimensi ling-

kungan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Guci (2017) yang menunjukkan 

bahwa Return on Asset berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pengungkapan CSR. 

Namun, penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian Zulfi (2014), Mandaika dan Salim 

(2015), serta Aziza dan Utami (2017) yang 

menunjukkan bahwa Return On Asset ber-

pengaruh positif namun tidak signifikan ter-

hadap pengungkapan Corporate Social Res-

ponsibility (CSR). 

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan 

bahwa thitung 0,428 lebih kecil dari ttabel 

1,67252 dengan tingkat signifikansi 0,670 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

kontrol umur perusahaan secara parsial ber-

pengaruh positif namun tidak signifikan ter-

hadap pengungkapan CSR dimensi lingkung-

an. Hal ini menunjukkan bahwa pengungkap-

an informasi CSR bukan hanya didasarkan 

pada umur perusahaan, tetapi oleh kesadaran 

setiap perusahaan. Dengan penuh kesadaran 

atas kewajiban dan prinsip untuk membangun 

citra yang baik dalam lingkungan sosial, peru-

sahaan yang lama maupun perusahaan yang 

masih berumur muda sama-sama akan melak-

sanakan kegiatan CSR dimensi lingkungan 
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dan mengungkapkannya di dalam laporan ta-

hunan. Kegiatan CSR dimensi lingkungan bu-

kanlah kegiatan yang tidak bermanfaat dan 

merugikan bagi keberlangsungan perusahaan, 

melainkan merupakan langkah strategi jangka 

panjang yang akan memberikan dampak po-

sitif bagi perusahaan dan lingkungan sekitar 

perusahaan. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan de-

ngan penelitian Aziza dan Utami (2017) yang 

menunjukkan bahwa umur perusahaan ber-

pengaruh positif dan signifikan terhadap pe-

ngungkapan CSR dimensi lingkungan.  

 

PENUTUP 

 

Simpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

siklus hidup perusahaan pada tahap growth 

berpengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) dimensi lingkungan 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

siklus hidup perusahaan pada tahap mature 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengungkapan Corporate Social Responsi-

bility (CSR) dimensi lingkungan pada peru-

sahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

siklus hidup perusahaan pada tahap decline 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengungkapan Corporate Social Responsibi-

lity (CSR) dimensi lingkungan pada perusa-

haan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

tipe industri berpengaruh negatif namun tidak 

signifikan terhadap pengungkapan Corporate 

Social Responsibility (CSR) dimensi ling-

kungan pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pengungkapan Corporate 

Social Responsibility (CSR) dimensi ling-

kungan pada perusahaan manufaktur yang ter-

daftar di Bursa Efek Indonesia. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Return on Asset berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pengungkapan Corporate 

Social Responsibility (CSR) dimensi ling-

kungan pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

umur perusahaan berpengaruh positif namun 

tidak signifikan terhadap pengungkapan Cor-

porate Social Responsibility (CSR) dimensi 

lingkungan pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

Saran 

Bagi para investor dan calon investor 

yang membutuhkan informasi dari laporan 

keuangan maupun non-keuangan perusahaan 

sebaiknya memerhatikan faktor-faktor pen-

ting yang dapat memengaruhi perusahaan me-

lakukan tanggungjawab sosial perusahaan se-

bagai bahan pertimbangan dalam pengam-

bilan keputusan secara tepat untuk berinves-

tasi. 

Bagi penelitian selanjutnya disarankan 

memperluas objek penelitian dan memper-

panjang tahun penelitian agar mendapatkan 

hasil yang lebih maksimal. 

Bagi penelitian selanjutnya dapat meng-

gunakan indikator tahapan siklus hidup pe-

rusahaan yang lain serta menambah variabel 

independen yang belum digunakan dalam 

penelitian ini yang diduga memengaruhi 

pengungkapan CSR dimensi lingkungan se-

perti kepemilikan institusional, komite audit, 

dan leverage. 
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